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A. PENDAHULUAN
Bahasa merupakan sarana penting dalam suatu interaksi sosial.

Dalam perannya sebagai sarana interaksi sosial bahasa mampu
menyampaikan informasi dari manusia yang satu pada manusia yang lain.
Sebagai alat komunikasi, bahasa terdiri atas dua bagian, yaitu bentuk atau
lambang yang berupa ujaran-ujaran dan makna. Dengan demikian,
pengetahuan akan adanya hubungan antara lambang atau satuan bahasa
dengan maknanya sangat diperlukan dalam berkomunikasi dengan bahasa
itu (Chaer, 1995). Dengan kata lain, mempelajari makna kata pada
hakikatnya berarti mempelajari bagaimana para pemakai bahasa dalam
suatu masyarakat bahasa menafsirkan lambang-lambang bahasa untuk
dapat saling mengerti. Implikasi dari tiap-tiap oposisi itu ialah bahwa pada
oposisi tunggal makna bahasa. Bersifat rnonointerpretasi sementara pada
oposisi multilateral maknanya bersifat multiinterpretasi. Yang dimaksud
monointerpretasi ialah hanya terdapat satu kemungkinan interpretasi dari
bahasa yang dituturkan atau dituliskan, sedangkan rnultiinterpretasi berarti
dalam suatu tanda bahasa terdapat beragam makna atau sebaliknya
sehingga apa yang ingin disampaikan penutur diinterpretasikan berbeda

oleh pendengar.

Pada tahap selanjutnya pemaknaan suatu tanda bahasa secara
multiinterpretasi ini menimbulkan apa yang kemudian disebut ambiguitas
(ambiguily). Selain itu, ketaksaan dapat ditimbulkan pula karena
kearbitreran dan kekonvensionalan tanda, yang menyebabkan makna atau
konsep memiliki dua sifat, yaitu samar-samar (vaque) dan taksa
(ambigue). Menurut Kempson (dalam Sudaryono, 2000) kesamaran
merupakan sifat bahasa berupa kecenderungan tanda bahasa
mengungkapkan makna dalam batas-batas yang tidak jelas.

Ambiguitas banyak ditemukan dalam iklan televisi. Iklan televisi
tidak jauh berbeda dengan bahasa, dalam arti memiliki konvensi tersendiri
sebagai suatu sistem tanda. Makna yang disampaikan tidak diutarakan

sekedar melalui tuturan, tetapi juga melalui gambar atau bentuk visual dan



musik yang memperkuat simbol atau citra yang ingin ditampilkan oleh
produk yang diiklankan itu. Kalimat slogan sangat diperlukan untuk
tujuan-tujuan persuasive. Sebuah produk akan lebih cepat dikenal apabila
memiliki slogan yang baik.

Seperti dijelaskan di atas, slogan hanyalah berupa sebuah kalimat
pendek, tetapi tidaklah mudah untuk membuatnya. Ambiguitas atau
ketaksaan merupakan salah satu yang menjadi kendalanya. Astuti (2008),
menyatakan bahwa ambiguitas sering ditemukan dalam iklan ditelevisi.
Artinya slogan-slogan yang digunakan dalam iklan sering menimbulkan
lebih dari satu tafsiran makna. Tidaklah mungkin sebuah slogan akan
mampu mempromosikan sesuatu apabila para pembacanya pun tidak
memahami pesan yang terkandung di dalam kalimat slogan tersebut.

Ambiguitas berasal dari bahasa Inggris yaitu ambiguity yang
berarti suatu konstruksi yang dapat ditafsirkan lebih dari satu arti.
Ambiguitas sering juga disebut ketaksaan (Alwi, 2002:36). Ketaksaan
dapat diartikan atau ditafsirkan memiliki lebih dari satu makna akan
sebuah konstruksi sintaksis. Keambiguan yang mengakibatkan terjadinya
lebih dari satu makna ini dapat terjadi saat pembicaraan lisan ataupun
dalam keadaan tertulis. Agar pembahasan menjadi terfokus, dalam tulisan
ini pengamatan ditujukan kepada slogan yang mengiringi tayangan iklan.
Dalam hal ini, yang dimaksud dengan slogan adalah frase atau klausa yang
disukai oleh kelompok masyarakat dan dikreasikan untuk menjadi trade
mark dari produk yang diiklankan itu. Iklan merupakan suatu proses
komunikasi yang bertujuan untuk membujuk atau menggiring orang untuk
mengambil tindakan yang menguntungkan bagi pihak pembuat iklan”
(Durianto, 2003).

Perumusan masalah dalam penelitian ini akan dikaji dibatasi pada
ambiguitas Slogan iklan Sepeda Motor di Televisi. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk ambiguitas pada
slogan iklan sepeda motor di televisi, Bagaimanakah ambiguitas makna

konvensional dan kontekstual pada slogan iklan sepeda motor di televisi,



dan bagaimanakah tingkat ambiguitas slogan iklan sepeda motor di

televisi.

Tujuan penelitian ini yaitu mengkaji bentuk ambiguitas pada
slogan iklan sepeda motor di televisi. Mengkaji ambiguitas makna
konvensional dan kontekstual pada slogan iklan sepeda motor di televisi.
Mendeskripsikan tingkat ambiguitas slogan iklan sepeda motor di televisi.

Persamaan penelitian ini dengan Penelitian yang dilakukan
Hartimukti (2008) berjudul “Ambiguitas Slogan Televisi”. ini berusaha
mencari kemungkinan pemaknaan yang muncul dari iklan yang memiliki
sifat ambigu itu dan mengetahui jenis-jenis ambiguitas yang dimungkinkan
dimiliki oleh iklan televisi antara makna konvensional dan makna
kontekstual dari slogan.

Penelitian yang dilakukan Jamal (2010) berjudul “Analisis
Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Siaran Berita Televisi
Swasta” skripsi IKIP Semarang. Penelitian ini bertujuan mendapatkan
deskripsi tentang kesalahan penggunaan bahasa Indonesia dalam siaran
televisi swasta. Data penelitian ini berupa data alami penggunaan bahasa
Indonesia lisan dalam siaran berita televisi swasta.

Muh agung Rianto Said (2012) dalam skripsinya yang berjudul
“Analisis faktor — faktor yang mempengaruhi efektivitas iklan media
elektronik (TV) produk sepeda motor Yamaha” menyimpulkan bahwa
kualitas pesan, daya tarik iklan, dan frekuensi penayangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas iklan baik secara parsial maupun

simultan.

. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode kualitatif yang bersifat diskriptif. Menurut Moleong
(2010:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian



misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah, dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. Metode penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan karena
penelitian yang akan dilakukan berupa deskriptif dalam bentuk kata-kata.

Pada penelitian ini akan digunakan metode simak dan catat.
Menurut Mahsun (2001:92) metode simak adalah metode pengumpulan
data dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa. Istilah menyimak di
sini tidak hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan, tetapi
juga penggunaan bahasa secara tertulis. Teknik catat adalah teknik
lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan metode simak.

Subjek penelitian mencakup semua pihak yang memberikan
informasi yang diperlukan dalam penelitian. Dalam kegiatan penelitian ini
hanya peneliti yang memperoleh informasi dari berbagai referensi dan
makna ambiguitas iklan sepeda motor ditelevisi. Objek penelitian dalam
sebuah penelitian menjadi pokok utama dalam menentukan jenis metode
penelitian.Dalam penelitian ini objek penelitian berupa ambiguitas slogan
iklan sepeda motor.

Sumber data dalam sebuah penelitian berupa sumber data primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data
yang langsung didapat dan diperoleh penulis untuk keperluan penelitian.
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini berasal dari slogan iklan
sepeda motor ditelevisi. Tahap yang digunakan dalam analisis data
merupakan upaya peneliti menangani secara langsung masalah yang
terkandung dalam data. Menurut Sudaryanto (1993: 8) menjelaskan bahwa
dari sekian tahap yang dijalani oleh peneliti bahasa, tahap analisis adalah
tahap yang paling penting dan sentral.

Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis menggunakan
metode padan dan agih. Metode padan adalah metode analisis yang alat

penentunya di luar, terlepas dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang



bersangkutan. Adapun metode agih adalah metode analisis yang alat
penentunya berada di bagian bahasa yang bersangkutan itu sendiri
(Sudaryanto, 1993:13-15).Penelitian ini disajikan secara formal dan
informal. Metode penyajian informal adalah perumusan dengan kata-kata
biasa walaupun dengan terminologi yang teknis sifatnya, sedangkan
penyajian formal adalah perumusan dengan tanda dan lambang-lambang
(Sudaryanto, 1993: 145).

. HASIL PENELITIAN

Data dalam penelitian ini difokuskan pada bentuk pemakaian
ambiguitas slogan iklan pada iklan sepeda motor di televisi. Pengumpulan
data dilakukan dengan simak dan catat. Analisis ambiguitas slogan iklan
sepeda motor di televisi yang menjadi korpus penelitian ini berjumlah 11
slogan iklan sepeda motor yang mengandung makna ambiguitas. Semua
iklan berasal dari 3 merek sepeda motor yang mendominasi di Iklan
televisi yaitu Yamaha, Honda dan Suzuki. Slogan iklan yang mengandung

ambiguitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Slogan Iklan Sepeda Motor
N Merek Motor Type Motor Slogan
1 Yamaha Vega Menjawab semua impian
2 Yamaha Jupiter Z Yang lain pasti ketinggalan
3 Yamaha Jupiter Z Yang lain semakin jelas ketinggalan
4 Yamaha Jupiter Z1 Semakin ketinggalan lagi
5 Yamaha Jupiter MX Yang lain semakin jauh ketinggalan
6 Yamaha Mio Wanita jangan mau ketinggalan
7 Yamaha Mio Semakin puas
8 Yamaha Mio J Semakin seru
9 Suzuki Titan Tiada tanding
10 | Honda Supra X 125 Karena hidup penuh dengan kejutan
11 | Honda Supra X Emang Gue duluan, berani berubah




Tabel 4.1 di atas memuat beberapa slogan iklan sepeda di televisi
yang mengandung makna ambiguitas. Pembahasan makna ambiguitas
iklan sepeda motor dalam penelitian ini adalah makna konvensional dan
kontekstual. Makna konvesional merek sepeda motor
Yamaha,Suzuki,Honda antara lain:

HASIL ANALISIS MAKNA BEBAS KONTEKS ( KONVENSIONAL)
1. Makna konvensional slogan iklan merek sepeda motor Yamaha
a. Makna Yamaha Vega” menjawab semua impian”

Dalam hal ini tidak ada kejelasan mengenai apa yang
dimaksud oleh Yamaha vega.

Slogan Yamaha vega menjawab semua impian, tidak ada
kejelasan mengenai akan menjawab semua impian, dalam hal ini
tidak ada kejelasan mengenai hal apa.

b. Yamaha Jupiter” yang lain pasti ketinggalan”

Beranggapan bahwa jupiter paling di depan.

Slogan tersebut mengandung makna menjelasakan bahwa
sepeda motor lain pasti akan ketinggalan jika dibandingkan dengan
sepeda motor Yamaha Jupiter.

€. Yamaha Jupiter Z “ Yang lain semakin ketinggalan”

Dalam hal ini Jupiter Z memiliki makna akan lebih di
depan dari motor Yamaha Jupiter

Slogan iklan Yamaha Jupiter mengandung makna sepeda
motor lain akan lebih ketinggalan dengan sepeda motor Yamaha
Jupiter Z.

d. Yamaha Jupiter ZI” semakin ketinggalan lagi”

Bermakna bahwa jupiter ZI semakin di depan dibandingkan
Jupiter Z.

Iklan tersebut bermakna bahwa sepeda motor lain akan jauh
semakin ketinggalan lagi dibanding sepeda motor Yamaha Jupiter
ZI.

€. Yamaha Jupiter MX” yang lain semakin jauh ketinggalan”



Dalam hali ini bermaknaJupiter MX lebih unggul
dibandingkan Jupiter ZI.

Slogan sepeda motor ini mengandung makna menjelaskan
bahwa sepeda motor lain tidak akan bisa mengungguli sepeda
motor Yamaha Jupiter Z.

f. Yamaha Mio” wanita jangan mau ketinggalan”

Bermakna bahwa kaum wanita juga bisa memiliki
kendaraan yang sempurna untuk wanita.

Slogan tersebut mengandung makna bahwa dengan
mengendarai sepeda motor mio, wanita juga tidak akan kalah
dibandingkan dengan pria.

g. Yamaha Mio “ semakin puas”

Beranggapan jika wanita maupun laiki-laki merasa puas
jika memiliki Yamaha Mio.

Pengguna sepeda motor Yamaha Mio akan dibujuk jika
mengendarai sepeda motor mio ini akan memiliki perasaan yang
puas, senang dan bahagia.

h. Yamaha Mio J”” semakin seru”

Bermakna jika mengendarai Mio maupun Mio J akan
merasakan serunya berkendara.

Menjelaskan jika pengguna sepeda motor Yamaha Mio J
akan dibujuk jika mengendarai sepeda motor mio akan memiliki
keseruan tersendiri dalam berkendara.

2. Makna konvesional slogan iklan merek sepeda motor Suzuki
a. Suzuki Titan” tiada tanding”

Beranggapan bahwa Suzuki Titan tiada tanding dengan

kendaraan bermotor lainnya

Slogan tersebut mengandung makna bahwa sepeda motor

Suzuki Titan belum dapat ditandingi oleh sepeda motor lain.
3. Makna konvesional slogan iklan merek sepeda motor Honda

a. Supra X 125” karena hidup penuh dengan kejutan”



Bermakna jika membeli Supra X 125 seakan hidup dengan
kejutan.

Slogan ini dapat ditafsirkan berdasarkan pemaknaan
konsumen dibujuk jika mengendarai sepeda motor Supra X 125
menjadikan hidup penuh dengan kejutan.

b. Supra X “ emang gue duluan,berani berubah”

Dalam hal ini beranggapan bahwa bahwa Supra X lebih
dulu berani berubah dibandingkan merek lain.

Slogan tersebut mengandung makna bahwa sepeda motor
lain belum berani berubah, akan tetapi Supra X sudah duluan

berani berubah.

HASIL ANALISIS MAKNA TERIKAT ( KONTEKSTUAL )
1. Makna kontekstual sogan iklan merek sepeda motor merek Yamaha
a. Yamaha Vega” menjawab semua impian”™

Slogan ini dapat ditafsirkan sebagai kendaraan yang dapat
menjawab semua impian

Slogan ini dapat dijelaskan berdasarkan pemaknaan kalimat
menjawab semua impian, sehingga konotasinya menjadi sepeda
motor yang dapat menjawab semua impian hanyalah sepeda motor
Yamaha Vega.

b. Yamaha Jupiter” yang lain pasti ketinggalan”

Slogan ini dapat diartikan sebagai kendaraan yang paling
cepat. Jika dihubungkan dengan produk sepeda motor, slogan
tersebut dapat ditafsirkan bahwa sepeda motor yang paling cepat
diantara semua sepeda motor adalah motor Yamaha Jupiter.

C. Yamabha Jupiter Z” yang lain semakin ketinggalan”

Slogan ini dapat ditafsirkan tercepat dari jupiter. Jika
dihubungkan dengan produk sepeda motor, slogan tersebut dapat
ditafsirkan bahwa sepeda motor lain tidak lebih cepat dari sepeda

motor Yamaha Jupiter Z.



. Yamabha Jupiter ZI” semakin ketinggalan lagi”

Slogan sepeda motor ini dapat dijelaskan sebagai kendaraan
yang tercepat dari jupiter Z.

Jika dihubungkan dengan produk sepeda motor, slogan
tersebut dapat ditafsirkan bahwa sepeda motor yang paling cepat di
antara semua sepeda motor adalah motor Yamaha Jupiter Z1 dan
sepeda motor dengan merek lain tidak akan menandingi
kecepatannya.

Yamaha Jupiter MX” yang lain semakin jauh ketinggalan”

Slogan ini dapat ditafsirkan sebagai kendaraan yang
kecepatanya lebih cepat dibandingkan dengan merek lain

Jika dihubungkan dengan produk sepeda motor, slogan
tersebut dapat ditafsirkan bahwa sepeda motor yang paling cepat di
antara semua sepeda motor adalah motor Yamaha Jupiter MX dan
sepeda motor dengan merek lain sudah jauh ketinggalan.

Yamaha Mio” wanita jangan mau ketinggalan”

Slogan iklan ini memacu memiliki kendaraan bermotor

sendiri

Pamaknaan kontekstual dari slogan tersebut mengandung
konotasi kalimat yang mengacu pada, seorang wanita jangan
sampai ketinggalan oleh seorang pria, seorang wanita masih biasa
lebih unggul jika mengendarai sepeda motor Yamaha Mio.

. Yamaha Mio” semakin puas”

Slogan iklan sepeda motor ini mampu memberikan
kepuasan terhadap konsumen yang mengendarai Mio

Dalam iklan produk sepeda motor ini, kata semakin puas
memiliki konotasi jika mengendarai sepeda motor Yamaha Mio,

akan menciptakan rasa kepuasan tersendiri dalam berkendara.

. Yamaha Mio J” semakin seru ”’

Slogan ini menjelaskan bahwa sepeda motor Yamaha Mio J

akan memberikan sensasi seru pada saat mengendarai



Iklan  produk sepeda motor ini, kata semakin puas
memiliki konotasi jika mengendarai sepeda motor Yamaha Mio,
akan menciptakan rasa kepuasan tersendiri dalam berkendara.

2. Makna kontekstual slogan iklan merek sepeda motor Suzuki
a. Suzuki Titan “ tiada tanding”
Slogan ini dapat ditafsirkan bahwa suzuki titan tidak
terdandingi
Jika dihubungkan dengan produk sepeda motor, slogan
tersebut dapat ditafsirkan bahwa sepeda motor yang Suzuki Titan
belum ada yang menandingi.
3. Makna kontekstual slogan iklan merek sepeda motor Honda
a. Supra X125 karena hidup penuh dengan kejutan™

Slogan ini dapat diartikan seakan-akan hidup seperti
makhluk hidup yang penuh tantangan.

Slogan sepeda motor ini dapat ditafsirkan berdasarkan
pemaknaan terhadap kalimat hidup penuh dengan tantangan,
sehingga konotasinya menjadi sepeda motor yang dapat membuat
hidup penuh dengan kejutan hanyalah sepeda motor Supra X 125.

b. Supra X’ Emang Gue duluan,berani berubah”

Slogan iklan ditafsirkan yang mampu merubah lebih dulu
dari pada merek lain

Jika dihubungkan dengan produk yang diiklankan, slogan
ini dapat ditafsirkan sepeda motor yang pertama kali berani

berubah diantara semua sepeda motor adalah Supra X.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diamati bahwa ada slogan
iklan sepeda motor yang dengan mudah dapat diketahui ketasaan
maknanya dan ada yang tidak mudah diketahui ketaksaan maknanya
memerlukan perenungan yang dihubungkan dengan konteks dan tayangan

visualnya untuk dapat mengetahui ketaksaan maknanya.
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D. KESIMPULAN

Dari pembahasan di depan dapat diketahui bahwa tidak semua
slogan iklan dapat dibicarakan dengan menggunakan pendekatan semantis
saja. Tetapi beberapa slogan memerlukan pendekatan ke tahap selanjutnya,
yaitu pendekatan pragmatis. Dalam hal ini sebagai suatu peristiwa tutur
pemaknaan terhadap tuturan tidak dapat begitu saja dilepaskan dari konteks.
Tuturan yang sama yang diucapkan pada situasi yang berbeda berpotensi
untuk memiliki makna yang berbeda pula.Komunikasi bahasa yang terjadi
melalui proses penafsiran dianggap berhasil jika lawan tutur dapat
memahami pesan secara persis sama dengan apa yang disampaikan penutur.
Sebaliknya, komunikasi itu dianggap tidak berhasil jika lawan tutur
menafsirkan tuturan secara berbeda dari apa yang dimaksud oleh

penuturnya.

11



DAFTAR PUSTAKA

Chaer, Abdul. 1995. Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. Cet. 2. Jakarta:
Rineka Cipta.

Durianto, Sugiarto, Widjaja dan Supraktino. 2003. Invasi Pasar Dengan Iklan
Yang Efektif. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta.

Hartimukti, 2008. “Ambiguitas Slogan Televisi”. Skripsi UNNES: Semarang.

Jamal. 2010. “Analisis Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Siaran
Berita Televisi Swasta”. Skripsi IKIP: Semarang.

Moleong,Lexy J. 2007. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung:Remaja Rosda
Karya.

Said, Muh Riyanto Agung. 2012. “Analisis Faktor — Faktor yang Mempengaruhi
Efektivitas Iklan Media Elektronik (TV) Produk Sepeda Motor Yamaha ".
Skripsi Universitas Hassanudin: Makassar.

Sudaryono. 2000. “Ketaksaan dalam Komunikasi Verbd” dalam Kajian Sastra:
Jurnal limiah Bidang, Susastra, dan Kebudayaan. Nomor 1 Tahun 2004,
Januari 2000. Fakultas Sastra Universitas Diponegoro: Semarang.

12



